BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif deskrptif. Penelitian kualitatif
deskriptif yaitu pengelolaan yang berasal dari kasus-kasus yang tidak bisa disusun dalam bentuk
klarifikasi atau tabel, tetapi hanya bisa memerlukan penjelasan yang bersifat uraian dari hasil
wawancara ( interview ) dan selanjutnya dianalisis.

Dalam penelitian ini, peneliti akan mencari data faktual dan akurat secara sistematis
bagaimana peran orangtua yang di lakukan dalam membinaan keagamaan untuk mencegah
pergaulan bebas di kalangan remaja di Desa Puasana Kecamatan Moramo Utara Kabupaten
Konsel. Hal ini kemudian di deskripsikan secara kualitatif, yaitu menggambarkan objek
penelitian dalam lingkungan hidupnya sesuai hasil pengamatan dan pengkajian dimana hasil
yang akan dimunculkan bukan hanya dari modifikasi, tetapi dapat menambah khazanah keilmuan
(Mubhajir, 2000).

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Puasana Kecamatan Moramo Utara Kabupaten
Konsel.Penelitian ini di laksanakan selama tiga bulan terhitung di setujuinya proposal penelitian
ini oleh dewan penguji. Pada tanggal 26 Januari-26 April
3.3 Sumber Data

3.3.1 Data Primer

Data primer, yaitu data yang dikutip langsung dari pelaku atau sumber utama, yaitu di
ambil dari orangtua, remaja serta remaja yang menikah di usia muda akibat hamil

diluar nikah.



3.3.2 Data Sekunder

Data sekunder yaitu data yang dikutip dari orang-orang yang bukan sumber
utama yang diambil dari keterangan-keterangan dari masyarakat atau
sumber lainya.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data dalam penelitian ini ada beberapa teknik yang

peneliti gunakan antara lain:

3.4.1 Observasi, yaitu metode pengumpulan data melalui pengamatan
langsung dengan mencatat semua gejala-gejala yang penting dan
berhubungan dengan masalah yang dibahas yaitu sikap dengan situasi
anak yang dapat dijadikan sumber data.

3.4.2 Interview, yaitu peneliti mengadakan wawancara dengan berbagai pihak
yang dianggap dapat memberikan data yang jelas, sesuai dengan data
yang dibutuhkan.

3.4.3 Dokumentasi, yaitu peneliti mengumpulkan data melalui dokumen-
dokumen atau arsip-arsip yang berhubungan dengan penelitian.

3.5 Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan upaya mencapai dan menata secara sistematis catatan
hasil observasi, wawancara, dan lainya untuk meningkatkan pemahaman peneliti
tentang persoalan yang diteliti dan menyajikan sebagai temuan bagi orang lain,
sedang untuk meningkatkan pemahaman tersebut analisis perlu dilakukan untuk

mencari makna. Adapun aktivitas analisa data adalah reduksi data (data reduction),



penyajian data (data display) dan penarikan kesimpulan atau verifikasi (conclusion
drawing/verification).
3.6 Pengujian Keabsahan Data

Teknik penjaminan keabsahan data dan untuk mengukur derajat kepercayaan
(creadibility) dalam proses pengumpulan data penelitian. Dan salah satu contoh untuk
mengukur derajat kepercayaan (creadibility) adalah Triangulasi data untuk
membandingkan data darimetode yang sama dengan sumber yang berbeda dengan
tujuan penjelasan banding (Edi Kusnadi. 2008).

Berdasarkan pengertian diatas setelah data terkumpul dari hasil pengumpulan
data maka analisis dilakukan setelah proses pengelompokan atau pengumpulan data
dan perorganisasian pemilihan data. Data yang diperoleh dari responden,
dikelompokan menjadi beberapa kelompok yang ditentukan, dipisahkan antara data
yang terkait (relevan) dengan data yang kurang terkait. Untuk mengetahui pola asuh
orang tua dalam membina pendidikan agama islam.

Untuk mengecek kebenaran hasil wawancara, observasi dan dokumentasi
penulis mengamati kembali sesudah melakukan wawancara dan mengetahui
perubahan anak-anaknya. Peneliti menyebutnya peninjauan ulang keabsahan data
dilapangan.

Pemeriksaan keabsahan data pada penelitian ini dilakukan dengan cara
melakukan tirangulasi. Tirangulasi yang dilakukan mencakup tirangulasi waktu,

sumber dan teknik pengumpulan data.
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3.6.1

3.6.2

3.6.3

Tirangulasi waktu, yaitu untuk mendapatkan data dapat dilakukan
dengan cara melakukan pengecekkan dengan wawancara, observasi atau
teknik lain dalam waktu atau situasi yang berbeda.

Tirangulasi sumber yaitu untuk mendapatkan data dari sumber yang
berbeda-beda dengan teknik yang sama.

Tirangulasi teknik yaitu menggunakan teknik pengumpulan data yang
berbeda, untuk mendapatkan data dari sumber yang sama, dengan
menggunakan observasi dan wawancara untuk sumber data yang sama

dan serempak.
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